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Ketintang merupakan sebuah kecamatan yang berada di Kota Surabaya , tepatnya di Surabaya bagian 
selatan . Kecamatan ini mempunyai penduduk sebesar 46.424 jiwa pada tahun 2017. Kecamatan ini 
memiliki rata-rata pertumbuhan penduduk sebesar 0,0047%, akibatnya saluran pembuangan yang 
dulunya lebar dan dalam menjadi sempit dan dangkal dikarenakan semakin banyaknya pemukiman yang 
berkembang. Bila musim penghujan datang, saluran pembuang di Ketintang – Surabaya tidak mampu 
menampung air hujan  sehingga mengakibatkan meluapnya air di saluran pembuang dan banjir (Tabloid 
Nurani, 14April 2016). Pernah tercatat data lamanya genangan di wilayah Ketintang Surabaya pada tahun 
2018 adalah 76 menit dengan kedalaman 19,83 cm. Tujuan penelitian ini adalah bagaimana menghitung 
debit banjir dan perencanaan dimensi saluran untuk tahun perencanaan tahun 2022 mendatang. Metode 
yang digunakan adalah analisa hidrologi, analisa data curah hujan, analisa curah hujan rata-rata, analisa 
debit banjir, analisa saluran Eksisting, analisa debit banjir 2 tahun mendatang (tahun 2022), dan kapasitas 
saluran untuk tahun 2022. Berdasarkan hasil analisa 4 sampel ruas saluran di ketintang yang terdiri dari 
saluran sekunder 1 , tersier 1 , quarter 1 dan quarter maka didapatkan bahwa saluran quarter 1 dan quarter 
2  harus diubah bentuk penampangnya  agar tetap dapat menampung debit air selama 2 tahun mendatang 
sedangkan saluran sekunder 1 dan tersier 1 tidak perlu dirubah bentuknya. Selain itu berdasarkan hasil 
survey dilapangan ditemukan banyak sedimentasi di dasar saluran air yang mengakibatkan pendangkalan 
dan pengurangan volume air yang dapat ditampung. Oleh karena itu ,  diharapkan ada upaya nornalisasi 
dan pembersihan saluran air dari Pemerintah Kota Surabaya di wilayah Ketintang sebagai upaya 
pencegahan terjadinya genangan dan banjir 
 
Kata kunci: Banjir; Debit Rancangan; Kapasitas Saluran; Analisa Hidrologi  
 
1. PENDAHULUAN 
Kebutuhan terhadap drainase berawal dari kebutuhan air untuk kehidupan manusia, 
dimana untuk kebutuhan tersebut manusia memanfaatkan sungai untuk kebutuhan 
rumah tangga, pertanian, perikanan, peternakan dan lainnya. Untuk kebutuhan rumah 
tangga menghasilkan air kotor yang perlu dialirkan dan dengan makin bertambahnya 
pengetahuan manusia mengenal industri yang juga mengeluarkan limbah yang perlu 
dialirkan. 
  
Menurut data BPS (2017), Ketintang merupakan kelurahan padat penduduk yang 
terletak di Kota Surabaya dengan kepadatan penduduk yang sampai pada tahun 2016 
mencapai 17.251 jiwa dan semakin hari terus bertambah pesat, akibatnya saluran 
pembuangan yang dulunya lebar dan dalam menjadi sempit dan dangkal seiring 
semakin banyaknya pemukiman yang berkembang baik untuk tempat tinggal maupun 
 
 
NAROTAMA JURNAL TEKNIK SIPIL 
e-ISSN: 2460-3430 




untuk usaha. Dan bila musim penghujan datang, saluran pembuang di Ketintang – 
Surabaya tidak mampu menampung air hujan sehingga mengakibatkan meluapnya air di 
saluran pembuang dan banjir (Tabloid Nurani, 14 April 2016). 
 
Pemerintah Kota Surabaya sudah berupaya keras untuk menanggulangi banjir dengan 
cara memperbesar saluran pembuang tapi tidak membuat jalan sempit, yaitu dengan 
pemasangan box culvert dengan kapasitas sesuai dengan jumlah air yang meluap agar 
banjir segera teratasi, oleh sebab itu perlu adanya evaluasi kapasitas saluran drainase di 
Ketintang Madya Kota Surabaya. 
 
Hasil pengamatan menunjukkan data genangan pada Rayon Jambangan tahun 
2013.Terdapat 44  lokasi genangan  dengan  total  luas  mencapai 67.12  Ha.  Luas  
genangan  terbesar mencapai  24.61  Ha  di  Keputih  dan terkecil  hanya  0.1  Ha  pada  
Rungkut Menanggal DSK. Genangan pada rayon ini  mampu  mencapai  ketinggian  
rata-rata 19.77 cm dengan variasi ketinggian 5 – 40 cm. Selain itu, Rayon Jambangan 
ini  memiliki  durasi  rata-rata  genangan 94  menit  dengan  durasi  terlama  300 menit 
(5  jam) di Ketintang Permai dan Ketintang Madya serta durasi tersingkat 30  menit  di  
Jl.  Raya  Nginden  s/d Bratang  Binangun  dan  Wonorejo Selatan (Sabariman, 1997).  
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam karya tulis ini adaah 
bagaimana cara menghitung kapasitas saluran ,volume banjir di 2 tahun mendatang di 
Ketintang Madya  dan cara perhitungan volume banjir 2 tahun mendatang untuk 
mengetahui kapasitas saluran drainase yang sesuai dengan jumlah luapan air banjir. 
Berikut peta lokasi survey yaitu Ketintang Madya di Kota Surabaya 
 
 
Gambar 1. Lokasi Rencana Saluran by Google Earth 
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2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menggambarkan tahapan dari penelitian yang akan dilakukan, 
meliputi cara mengumpulkan data, perhitungan dan analisis untuk menjawab 
permasalahan yang ditanyakan dalam pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini 
metode yang dilakukan adalah metode pengumpulan data baik data sekunder maupun 
primer, metode analisis data hidrologi dan hidrolika. Metode interpretasi citra 
penginderaan jauh dilakukan. Metode pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui 
informasi jenis penggunaan lahan aktual, identifikasi kondisi hidrologi, morfologi 
lereng dan dimensi penampang saluran drainase (Sosrodarsono dan Takeda 1993). 
Metode analisis data hidrologi untuk mengetahui debit aliran limpasan yang telah 
terkoreksi dan analisis data hidrolika khususnya analisis saluran terbuka untuk 
mengidentifikasi dimensi penampang saluran, kondisi saluran serta kapasitas saluran 
(Suripin 2004). Penelitian dilakukan dengan langkah-langkah untuk dapat 
mendiskripsikan tujuan dari penelitian, tahapan penelitian yang akan dilakukan meliputi 
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Data Sekunder : 
1.Gambar Rencana 





 - Metode Gumbel   
XTr=b+1/aYTr 






1.Jenis Aliran:Bilangan   
ReynoldRe’=V.L/v 
2.Luas Penampang 
 -Persegi: A=B.h 
 -Trapesium:A=(B+m.h)h 
3.Kecepatan rata-rata   
Rumus: V=C√𝑅. 𝐼 
 
Debit Rancangan Q2,Q5,Q10,Qn10=Q10.Rn 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Kesimpulan dan Saran 
Selesai 
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Ketintang Surabaya merupakan salah satu daerah padat penduduk yang berada di 
wilayah Surabaya selatan. Daerah ini sering sekali terjadi banjir di karenakan ketidak- 
mampuan saluran drainase untuk menampung debit air dan akhirnya meluap, sehingga 
saluran tersebut tidak dapat menampung banyaknya air sesuai kapasitasnya. Tercatat 
pada tahun 2018 kedalaman genangan mencapai 19.83 cm, lamanya genangan berkisar 
76 menit dan luas hingga 19.78 Ha sedangkan pada tahun 2015 kedalaman mencapai 
20.89 cm, lamanya mancapai 82 menit dan luasnya hingga 21.17 Ha. 
Berikut adalah data-data yang dikumpulkan untuk mengevaluasi kapasitas saluran 
drainase di Jalan Ketintang Madya Kota Surabaya 
 
Data pengamatan hujan 
 








1 2009 98 104 78 
2 2010 98 110 114 
3 2011 94 98 102 
4 2012 95 106 102 
5 2013 85 87 97 
6 2014 100 83 86 
7 2015 109 63 70 
8 2016 121 108 94 
9 2017 122 114 120 
10 2018 85 73 85 
 
Catchmen Area meliputi Stasiun Wonorejo,Stasiun Wonokromo dan Stasiun 
Gunungsari seluas 5Km 
 
Metode peramalan hujan 
 
Metode Thiessen (Soemarto 1987) 
1. Metode ini memperhitungkan bobot/daerah pengaruh dari masing-masing stasiun 
hujan -asumsi : hujan yang terjadi pada suatu luasan dalam DAS = hujan yg tercatat 
di sta. terdekat - jadi mewakili luasan tersebut. 
2. Jumlah stasiun hujan minimum 3 buah  
3. Penyebaran stasiun hujan bisa tidak merata.  
4. Tidak sesuai untuk daerah bergunung (pengaruh orografis)  
5. DAS dibagi menjadi poligon, stasiun pengamat hujan sebagai pusat.  
6. Apabila ada penambahan/ pemindahan stasiun pengamat hujan, akan mengubah 
seluruh jaringan dan mempengaruhi hasil akhir perhitungan.  
7. Tidak memperhitungkan topografi.  
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Perhitungan debit rancangan 
 
Perhitungan ini dibuat sebagai prediksi rancangan saluran drainase (Soemarto 1995) 
 
 
𝑆 =  
√(𝑅−𝑅𝐼)2
𝑛−1
   ...............................................................................................................(1) 
 
𝑆 =  
√6382.22
10−1
   = 26.63 ..................................................................................................(2) 
 
𝑦0. 𝑛 = 5035 (𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) ..................................................................................................(3) 
 
𝑆𝑛 = 0.9833 (𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) ...................................................................................................(4) 
 
𝑌𝑡𝑟 = −𝐿𝑛 (−𝐿𝑛
𝑛−1
2
)     .............................................................................................(5) 
 
𝑌𝑡𝑟 = −𝐿𝑛 (−𝐿𝑛
2−1
2
) = 0.3655 ...................................................................................(6) 
 
𝐾 = (𝑌𝑡𝑟 − 𝑌𝑛)/𝑆𝑛 .....................................................................................................(7) 
 
K = 0.3665 – 0.5035 / 0.9833 = -0.139 ........................................................................(8) 
 
Xt = Ri + (S x k) ...........................................................................................................(9) 
 










1. 2009 133,667 184 33856 2433,778 
2. 2010 98,6667 158 24964 544,4444 
3. 2011 110,333 147 21609 152,1111 
4. 2012 147 144 20736 87,11111 
5. 2013 139,3333 139,33333 19413,7778 21,77778 
6. 2014 184 133,66667 17866,7778 1 
7. 2015 99,3333 132,33333 17152,1111 5,444444 
8. 2016 132,333 110,33333 12173,4444 592,111 
9. 2017 144 99,333333 9867,1111 1248,444 
10. 2018 158 98,666667 9735,1111 1296 
 Jumlah 1346,667 1346,6667 187733,333 6382,22 
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Jumlah pertumbuhan penduduk selama 2 tahun 
 
Tabel 3: Data Pertumbuhan Penduduk Kec. Ketintang 
2013 2014 2015 2016 2017 Pertumbuhan  
47889 48236 48780 49275 46426 0.772654208 
 
Didapatkan rata-rata pertumbuhan 0.0047% 
 
Menghitung debit air kotor 
 
Untuk menghitung debit air buangan domestik harus terlebih dahulu mengetahui jumlah 
penduduk daerah penelitian dan pertumbuhan rata-rata penduduk berdasarkan data dari 
badan pusat statistik kota surabaya (BPS 2017).. Dari data diatas dapat dihitung debit 
buangan domestik (air kotor) Qak. Contoh perhitungan untuk ruas saluran Sekunder 1 
dengan kala ulang T = 2 tahun adalah sebagai berikut: Nama saluran. Saluran Sekunder 
1. Luas catchment: 0,018 km2. Jumlah penduduk (Po): 104 jiwa. Jumlah penduduk 
untuk kala ulang 2 tahun (Pn) : Pn = Po .( 1 + r )n = 106 jiwa. Menghitung Qak total = 
0,008400266 m3/ detik/ km2. Menurut Kusnan (2010) menghitung Qak:  
         Qak = Qak total x Asal   
                 = 0,00015120 m3/ detik  
Jadi debit air buangan domestik (Qak) untuk ruas saluran sekunder 1 kala ulang 2 tahun 
adalah sebesar 0,00015120 m3/ det. Perhitungan air kotor masing-masing dapat dilihat 
pada tabel 4. 
 












T = 2 tahun 
Qak 
T = 2 tahun 
km2 Jiwa T = 2 tahun m3/detik/km2 m3/detik 
1 2 3 4 5 6 7 
Sekunder 1 43 – 44 0.018 104 106 0.008400266 0.00015120 
Tersier 2 44 - 46a 0.0027 16 16 0.008400266 0.00002268 
Kuarter 1 45 – 46 0.0027 16 16 0.008400266 0.00002268 
Kuarter 2 46b – 47 0.0057 33 33 0.008400266 0.00004788 
 Jumlah 0.0291     
 
Perhitungan kapasitas eksisting 
 
Nama Saluran Tersier 2, Panjang saluran: 35.23 m. Bentuk Penampang Persegi Panjang  
, Kedalaman saluran (h): 0,9 m, Lebar dasar (b): 2,1 m, Luas penampang (A): 1,89 m2, 
Keliling basah (P: b + 2h = 1,1 m, Jari-jari hidrolis (R): = 65,54 m, Kekasaran manning 
(n): 0,023, Kecepatan aliran = 0,09 m/det. Kapasitas saluran (Q): V x A =  0,17 m3/ det. 
Jadi debit yang dapat dialirkan oleh ruas saluran tersier 2 adalah sebesar 0,17 m3/ det. 
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Tabel 5: Perhitungan Data Eksisting 
 
  
Solusi perencanaan saluran 
 
Untuk perhitungan debit rancangan berdasarkan air hujan (Qah) pada ruas saluran 
terlebih dahulu dilakukan perhitungan terhadap beberapa variabel yaitu koefisien 
pengaliran, waktu konsentrasi dan Intensitas hujan. 
 
Perhitungan untuk ruas saluran pada Sekunder 1 untuk T = 2 tahun:, Nama saluran. 
Saluran Sekunder 1. Luas catchment: 0,018 km2. Koefisien pengaliran (C)  : untuk 
daerah perumahan = 0,8. Koefisien hambatan (nd)  : 0,02. Kemiringan lahan (I = S) : 
0,0003 . Panjang saluran (L) : 305,98m. Waktu konsentrasi (tc)  : to + tf = 0,61 Jam. 
Intensitas hujan (I) untuk kala ulang 2 tahun =130,96 mm/jam. Debit rancangan (Qah) = 
0,524 m³/det  Jadi debit rancangan (Qah) untuk ruas saluran tersier Simo Katrungan 1 
kala ulang 2 tahun adalah sebesar 0,524 m3/ det. 
 













T = 2 
tahun 
km2  m Akar (S) Jam mm/jam m3/det 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Sekunder 1 0,018 0,8 0,0003 305,98 0,0173 0,61 130,96 0,524 
Tersier 1 0,0027 0,8 0,0003 35,23 0,0173 0,11 130,96 0,079 
Kuarter 1 0,0027 0,8 0,0003 85,44 0,0173 0,23 130,96 0,079 
Kuarter 2 0,0057 0,8 0,0003 160,76 0,0173 0,37 130,96 0,166 
   
Didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Sal. Sekunder 1 dengan Luas Penampang Saluran 4.675 m2 dan debit eksisting 3.36 
m3/det dan 2 Tahun lagi debit diperkiran 0.524 m3/det maka kondisi masih aman 
tidak terjadi luberan 
2. Sal. Tersier 1 dengan Luas Penampang Saluran 1.89 m2 dan debit eksisting 0.17 
dan 2 Tahun lagi debit diperkirakan 0.079 maka kondisi aman tidak terjadi luberan. 
3. Sal. Kuarter 1 dengan Luas Penampang Saluran 0.07 m2 dan debit eksisting 0.01 














m m  m/det m3/det 
 7 8 9 10 11 12 
Trapesium 6,2 0,023 0,75 0,0004 0,72 3,36 
Segi Empat 65,54 0,023 0,03 0,0005 0,09 0,17 
Segi Empat 0,9 0,023 0,08 0,0004 0,16 0,01 
Segi Empat 112,73 0,023 0,00 0,0005 0,01 0,0005 
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4. Sal. Kuarter 2 dengan Luas Penampang Saluran 0.07 m2 dan debit eksisting 0.0005 
m3/det dan 2 Tahun lagi debit diperkirakan 0.166 m3/det maka akan terjadi luberan. 
 
Solusi perencanaan dengan mengubah dimensi saluran 
 
 Perencanaan untuk normalisasi saluran dianalisa dalam kala ulang 2 tahun terhadap 
saluran yang meluap dari analisa kapasitas dan debit rancangan. Langkah-langkah 
analisa perhitungan adalah sebagai menentukan profil saluran rencana yang sesuai 
dengan keadaan saluran (persegi atau trapesium). Menentukan dimensi saluran rencana 
yang akan digunakan. Apabila saluran air masih mampu menampung debit air selama 2 
Tahun ke depan maka normalisasi tidak perlu dilakukan. Namun apabila saluran air 
sudah tidak memadai maka diperlukan normalisasi segera untuk mencegah dampak 
buruk yang akan terjadi. 
 
Tabel 7: Solusi Perencanaan dengan Mengubah Dimensi Saluran 
 
 
Setelah mendapatkan data dari perhitungan didapatkan bahwa: 
1. Saluran Sekunder 1 dimensi penampang tidak dirubah, karena setelah perhitungan 
debit rencana selama 2 tahun saluran masih mampu menampung  debit. 
2. Saluran Tersier 1 dimensi penampang tidak dirubah, karena setelah perhitungan 
debit rencana selama 2 tahun saluran masih mampu menampung  debit. 
3. Saluran Kuarter 1 dimensi penampang dirubah yang dulu luas penampang 0.07 m2 
dan debit eksisting 0.01 m3/det dan 2 Tahun lagi debit diperkiran 0.079 m3/det, 
maka luas penampang dirubah menjadi 0.2975 m2 dan bisa menampung debit 0.09 
m3/det. 
4. Saluran Kuarter 2 dimensi penampang dirubah yang dulu luas penampang 0.07 m2 
dan debit eksisting 0.0005 m3/det dan 2 Tahun lagi debit diperkirakan 0.166 




Dari hasil survey di lapangan dan pengolahan data, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan yaitu Ketintang adalah salah satu kelurahan yang masuk bagian dari 





















 m m m2 M m3/det 
1 2 3 4 5 6 7 12 
Trapesium 305,98 1,1 4 4,5 4,675 6,2 3,36 
Segi Empat 35,23 0,9 2,1 2,1 1,89 65,54 0,17 
Segi Empat 85,44 0,35 0,85 0,85 0,2975 1,55 0,09 
Segi Empat 160,76 2,75 2 2 5,5 886,20 0,1775 
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tahun 2017 dan mengalami peningkatan yang fluktuative naik turun tiap tahunya rata -
rata 0.0047% per tahunnya. 
Banyaknya tumpukan sedimen pada dasar saluran yang jarang dibersihkan dapat 
mengakibatkan berkurangnya kedalaman dan berkurangnya volume air yang dapat di 
tampung oleh saluran. Dampak yang terjadi akibat dimensi saluran yang menyempit 
adalah tidak tertampungnya air buangan warga, apalagi ditambah dengan debit yang 
berasal dari air hujan, maka akan terjadi luberan yang berpotensi menyebabkan banjir. 
Belum lagi apabila saluran tersumbat oleh sedimen ataupun sampah yang ada di saluran, 
hal ini akan memperparah keadaan saluran air di daerah ketintang. Oleh karena itu 
diperlukan normalisasi dan pembersihan saluran air di daerah ini untuk meminimalisir 
kemungkinan hal buruk yang akan terjadi. 
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